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ABSTRAK 

Siyam, M. L. 20122124. 2025. “Implementasi Nilai-Nilai Wara’ Dalam Kitab 

Ta’lim Muta’allim Dalam Membina Kejujuran Mahasantri Di Pondok 

Pesantren Putri Luqman Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan”. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam. UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muhammad Mufid, M.Pd.I.

                                                                                  

 Kata Kunci: Ta’lim Muta’allim, Wara’, Kejujuran 

Nilai-nilai wara’ pada kejujuran menjadi dasar dalam proses pembinaan 

mahasantri baik melalui pengajaran kitab, keteladanan ustadz, maupun pembiasaan 

dalam keseharian. Kondisi tersebut mendorong perlunya penelitian untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai wara’ diimplementasikan dalam kehidupan 

mahasantri serta sejauh mana kontribusinya dalam membina karakter jujur. 

Melemahnya akhlak dan kejujuran di kalangan pelajar menjadi persoalan yang 

perlu mendapat perhatian serius, terutama di lingkungan pesantren yang 

menekankan pembinaan karakter. Kitab Ta’lim Muta’allim mengajarkan nilai-nilai 

wara’, yaitu sikap kehati-hatian dalam ucapan dan perbuatan, yang diyakini mampu 

membentuk kejujuran dan integritas seorang penuntut ilmu.    

 Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada dua hal utama, yaitu 

bagaimana implementasi nilai-nilai wara’ yang diajarkan dalam Kitab Ta’lim 

Muta’allim diterapkan oleh mahasantri sebagai upaya membina sikap jujur, serta 

faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses penerapan nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai bentuk-

bentuk implementasi nilai wara’ yang tercermin dalam perilaku jujur mahasantri, 

sekaligus mengungkap berbagai faktor internal maupun eksternal yang 

memengaruhi keberhasilan penerapannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang berupaya menggambarkan kondisi sebenarnya di 

lingkungan pesantren. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi 

terhadap aktivitas mahasantri, wawancara dengan pihak terkait, serta pengumpulan 

dokumen yang mendukung. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis 

melalui tahapan reduksi data untuk memilah informasi penting, penyajian data agar 

temuan lebih mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan sebagai hasil akhir dari 

proses analisis. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai wara’ diterapkan 

mahasantri dalam perilaku nyata seperti sikap kehati-hatian mahasantri dalam 

menggunakan barang milik pribadi maupun pesantren, kemampuan menjaga 

amanah ketika diberi tanggung jawab, kejujuran saat transaksi di koperasi 

kejujuran, serta perilaku sopan dan taat aturan dalam interaksi sosial dan kegiatan 

kepesantrenan. Faktor pendukungnya meliputi pembinaan ustadz, lingkungan 

pesantren, dan kebiasaan positif yang terus dibiasakan, sementara faktor 

penghambatnya berupa pengaruh latar belakang santri yang berbeda-beda, 

pertemanan, dan kapasitas kepahaman santri terhadap kitab.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam proses 

pembentukan pribadi pelajar yang berakhlak dan berintegritas. Salah satu 

aspek fundamental dalam pendidikan karakter adalah penanaman nilai-nilai 

moral yang menjadi pedoman dalam bersikap dan berperilaku. Nilai adalah 

prinsip atau keyakinan yang dianggap penting dan menjadi landasan perilaku 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Nilai bukan sekadar konsep, melainkan 

prinsip hidup yang harus diinternalisasi agar melahirkan perilaku yang selaras 

dengan ajaran agama. Dalam konteks pesantren, nilai-nilai ini tidak hanya 

ditanamkan melalui pengajaran formal, tetapi juga melalui tradisi, keteladanan, 

dan pembiasaan, salah satunya melalui kajian kitab klasik seperti Ta’lim 

Muta’allim. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syekh Az-Zarnuji dalam 

karyanya Ta’lim Muta’allim. Kitab ini tidak hanya memuat teori adab belajar, 

tetapi juga nilai-nilai spiritual dan moral. Dalam konteks mahasantri, nilai 

wara’ menjadi Fondasi penting untuk menjaga keberkahan ilmu dan integritas 

akhlak di tengah tantangan zaman modern. Nilai wara’ ini tidak hanya menjadi 

Fondasi moral, tetapi juga menjadi indikator kualitas ruhani seorang pendidik 

(Abdul Rajab, Saifullah Idris, 2023:227). 

Salah satu nilai yang sangat ditekankan dalam pembentukan karakter 

santri adalah kejujuran, yakni sikap berkata dan berperilaku sesuai dengan 

kenyataan, menjauhi kebohongan, dan menjaga amanah. Fenomena 
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ketidakjujuran saat ini semakin nyata dan menjadi persoalan yang sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, Islam adalah agama yang sangat 

menekankan pentingnya kejujuran sebagai bagian dari prinsip dasar yang harus 

diamalkan oleh setiap pemeluknya. Di kalangan mahasantri, kejujuran 

seharusnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kepribadian mereka, 

mengingat status mereka sebagai generasi terdidik yang menuntut ilmu agama. 

Namun pada kenyataannya, tidak sedikit mahasantri yang masih merasa takut 

untuk berkata jujur, terutama ketika berhadapan dengan kesalahan yang telah 

mereka perbuat. Ketakutan akan teguran dari guru, penilaian negatif dari 

teman, atau rasa malu sering kali membuat mereka memilih menutupi 

kebenaran, bahkan berbohong untuk menjaga citra diri.  Sikap seperti ini, jika 

terus dibiarkan, dapat merusak integritas pribadi mahasantri dan berpotensi 

menumbuhkan kebiasaan tidak jujur di masa depan. Tidak mengherankan jika 

di lingkungan yang lebih luas, perilaku curang, manipulasi, bahkan korupsi 

begitu mudah ditemukan, karena krisis kejujuran telah berakar sejak proses 

pembentukan karakter di masa pendidikan, termasuk di lingkungan pesantren. 

Oleh karena itu, penanaman nilai kejujuran melalui internalisasi ajaran kitab 

Ta’lim Muta’allim, khususnya melalui nilai-nilai wara’, menjadi sangat 

penting untuk melatih mahasantri bersikap jujur, berani mengakui kebenaran, 

dan menjaga integritas dalam setiap aspek kehidupan (Madani, 2021:146). 

Kitab Ta’lim Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji memiliki nilai penting 

dalam membentuk karakter pelajar, terutama dalam aspek akhlak dan adab 

dalam menuntut ilmu. Dalam konteks pendidikan Islam modern, banyak 



3 

 
 

peserta didik yang mulai kehilangan orientasi spiritual dalam belajar, lebih 

terfokus pada pencapaian akademik semata dan kurang memperhatikan akhlak 

dan keberkahan ilmu. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak yang terkandung 

dalam kitab ini seperti kejujuran, keikhlasan, adab kepada guru, kesungguhan 

dalam belajar, serta sikap wara’, menjadi sangat relevan untuk ditanamkan 

kembali di lingkungan pendidikan, khususnya pesantren dan perguruan tinggi 

keislaman. Penelitian mengenai nilai-nilai akhlak, khususnya kejujuran dalam 

kitab Ta’lim Muta’allim penting dilakukan guna merespons degradasi moral 

yang mulai tampak di kalangan pelajar dan sebagai upaya strategis untuk 

membangun kembali budaya belajar yang berlandaskan adab dan keberkahan 

(Anam, 2023:5-6).  

Kitab Ta’lim Muta’allim tidak hanya berisi teori, tetapi juga dilengkapi 

dengan kisah-kisah inspiratif dari para ulama terdahulu. Kisah-kisah ini 

berfungsi sebagai contoh nyata yang relevan dengan materi di setiap babnya. 

Dengan menyajikan berbagai kisah yang beragam, memudahkan para santri 

dalam memahami isi ajaran kitab tersebut. Selain itu, kisah-kisah ini juga 

diharapkan dapat memotivasi para Mahasantri untuk meneladani kealiman dan 

akhlak mulia para ulama dalam mengamalkan syariat Islam. Nilai wara’ sangat 

dianjurkan untuk diamalkan oleh para santri atau pelajar karena memiliki 

dampak positif terhadap pembentukan karakter mereka di lingkungan sekitar. 

Sebaliknya, jika para santri tidak memiliki akhlak yang baik, hal ini akan 

memberikan pengaruh negatif pada lingkungan di sekitar mereka. Tidak hanya 

pada seorang pelajarnya saja tetapi bisa berdampak negatif pada nama baik 
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gurunya dan juga lembaga pendidikannya. Kitab Ta’lim Muta’alim tersebut 

terdiri dari tiga belas pasal, yaitu yang pertama, pertama membahas hakikat, 

hukum, dan keutamaan ilmu. Kedua, tentang pentingnya niat yang benar dalam 

menuntut ilmu. Ketiga, mengulas cara memilih guru, teman, dan pentingnya 

ketekunan belajar. Keempat, tentang adab menghormati ilmu dan guru. Kelima, 

membahas kesungguhan, istiqamah, dan cita-cita mulia dalam belajar. 

Keenam, menjelaskan ukuran dan tahapan belajar.  Ketujuh, mengenai 

tawakkal. Kedelapan, membahas waktu yang tepat untuk belajar. Kesembilan, 

tentang saling mengasihi dan memberi nasihat antar penuntut ilmu. Kesepuluh, 

membahas keutamaan menambah ilmu. Kesebelas, mengingatkan pentingnya 

bersikap wara’. Kedua belas, mengulas faktor yang menguatkan dan 

melemahkan hafalan. Ketiga belas, membahas hal-hal yang mempermudah 

rezeki, memperpanjang umur, serta yang dapat menguranginya (Mudakir, 

2017:215). 

Realita di lapangan menunjukkan adanya problem akademik dan moral 

di kalangan santri atau mahasantri, khususnya yang tinggal di pondok 

pesantren. Mahasantri tidak hanya menghadapi tantangan dalam hal lunturnya 

semangat belajar atau ketidakseimbangan antara prestasi akademik dan adab, 

tetapi juga dalam aspek kejujuran yang semakin memprihatinkan. Masih sering 

ditemukan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai wara’ dan kejujuran, 

seperti mudah terjebak dalam gosip, menyebarkan informasi yang belum tentu 

benar, berani berbohong untuk menutupi kesalahan, atau mengonsumsi 

makanan tanpa memperhatikan aspek kehalalan. Bahkan, ada pula sebagian 
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mahasantri yang bersikap skeptis dan mencurigai lingkungan pesantren tanpa 

dasar yang jelas, namun di sisi lain tidak jujur terhadap dirinya sendiri maupun 

orang lain. 

Dengan demikian ilmu yang didapat tidak terbatas pada aspek akademik 

melainkan juga mempunyai nilai keberkahan dalam kehidupan di dunia 

maupun di akhirat (siti mahbubatus et al., 2024:122). Salah satu nilai penting 

yang seharusnya dimiliki oleh seorang santri adalah sikap wara’, karena kitab 

Ta’lim Muta’allim telah menjelaskan bahwa wara’ mencerminkan sikap 

kehati-hatian dalam proses menuntut ilmu, seperti menjauhi hal-hal yang 

diharamkan, menghindari jajanan pasar, tidak melakukan ghibah, serta menaati 

berbagai larangan lain yang ditujukan bagi para pelajar. Dengan memiliki sikap 

wara’, seorang santri akan lebih berhati-hati dalam menuntut ilmu, menjaga 

adab terhadap guru, serta menghindari hal-hal yang dapat mengurangi 

keberkahan ilmu (Hisyam & Tofaynudin, 2024:1135). 

Pondok Pesantren Putri Luqman Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan 

termasuk lembaga pendidikan islam yang salah satunya mempelajari kitab 

Ta’lim Muta’allim sebagai kurikulum pembelajaran kajian kitab kuning. 

Dalam kitab Ta’lim Muta’allim menekankan pada ajaran proses mencari ilmu 

yang benar dan berkah. Selain itu, cocok untuk di pelajari oleh kalangan pelajar 

apalagi mahasiswa santri yang akan mengahadapi tantangan dunia luar dalam 

dunia pergaulan bebas. Tantangan tersebut seringkali berkaitan dengan 

masalah pembelajaran ilmu agama, seperti merosotnya nilai-nilai moral.  
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Sangat penting bagi peneliti untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

implementasi nilai-nilai wara’ yang terkandung dalam kitab Ta’lim Muta’allim 

dapat berperan dalam membina karakter kejujuran mahasantri di Pondok 

Pesantren Putri Luqman Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan. Kajian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran sejauh mana nilai kehati-hatian dan 

ketakwaan yang diajarkan dalam kitab tersebut diinternalisasi oleh mahasantri, 

khususnya dalam membentuk perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan pesantren maupun di masyarakat luas melalui pendekatan 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman makna dan pengalaman secara 

langsung, khususnya yang berkaitan dengan implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

pemahaman mengenai nilai-nilai wara’ untuk diterapkan dalam kehidupan 

mahasantri pada proses belajar setiap harinya, bahkan nantinya juga akan 

diterapkan dalam kehidupan di luar proses belajar, yang dapat membentuk 

karakter kepribadian yang baik. Karena salah satu tantangan utama yang 

dihadapi pelajar dalam menuntut ilmu adalah masalah perilaku yang kurang 

baik. Maka hal ini menjadi perhatian bagi santri yang tinggal jauh dari 

pengawasan orang tua, walaupun demikian santri memiliki orang tua ke dua 

yaitu seorang kyai atau guru di pondok pesantren. Dengan begitu setelah 

mempelajari nilai-nilai wara’ para mahasantri tidak hanya paham materialnya 

saja tetapi mampu mengamalkannya. Pada prosesnya pelajar akan 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang adab terhadap guru, 
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memperoleh ilmu yang berkah, dan pada akhirnya menerapkan adab yang baik 

dalam mencari ilmu, baik di sekolah formal maupun non-formal. Di samping 

itu, penelitian ini berupaya mengeksplorasi metode dan strategi dalam praktik 

pengajaran yang diterapkan pesantren dalam internalisasi nilai-nilai wara’. 

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih luas 

mengenai efektivitas pendidikan pesantren dalam memperkuat sistem 

pendidikan karakter mahasantri, khususnya dalam membangun sikap jujur 

melalui penerapan nilai-nilai wara’ yang diajarkan dalam kitab Ta’lim 

Muta’allim. Dengan demikian, nilai kehati-hatian yang menjadi inti dari sikap 

wara’ tidak hanya sekadar dipahami, tetapi juga dapat ditanamkan dan 

diamalkan oleh mahasantri dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal 

berkata dan bersikap jujur baik di lingkungan pesantren maupun di masyarakat 

luas. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih berorientasi 

pada pembentukan karakter Islami yang kuat, berintegritas, dan berlandaskan 

kejujuran. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi nilai-nilai wara’ dalam membina kejujuran dalam  

kitab Ta’lim Muta’allim di Pondok Pesantren Putri Luqman Hakim 

Rowolaku Kajen Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan nilai-nilai 

wara’ dalam kehidupan sehari-hari Mahasantri di Pondok Pesantren Putri 

Luqman Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis im1plementasi nilai wara’ dalam membina kejujuran dalam  

kitab Ta’lim Muta’allim di Pondok Pesantren Putri Luqman Hakim 

Rowolaku Kajen Pekalongan. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan nilai-

nilai wara’ dalam kehidupan sehari-hari mahasantri di Pondok Pesantren 

Putri Luqman Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang terbagi ke dalam 

dua kategori, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Oleh karena itu, 

penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian (Dewi et al., 2024:243) memberikan konstribusi teoritis 

terhadap kajian etika dan pendidikan karakter dalam perspektif islam, 

khususnya dalam konteks pesantren, dengan menyoroti implementasi nilai-

nilai wara’ sebagaimana yang ada di dalam kitab Ta’lim Muta’allim. 

Penelitian ini memperjelas bahwa wara’ bukan hanya berkaitan dengan 

sikap kehati-hatian terhadap hal-hal syubhat dan haram, tetapi juga tercemin 

dalam bentuk sikap etis dan adab terhadap guru dalam belajar. Hal ini 

menambah pemahaman mendalam tentang kitab Ta’lim Muta’allim yang 

tidak hanya mengandung nasihat moral, tetapi juga memperkuat teori bahwa 

akhlak tidak hanya bersumber dari materi ajar tetapi juga dari metode 
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internaliasi nilai-nilai spiritual melalui praktik kehidupan sehari-hari di 

pesantren. 

Penelitian (Royansyah & Milah, 2024:58) memberikan manfaat 

teoritis dengan memperluas kajian tentang nilai kejujuran sebagai bagian 

penting dalam pembentukan akhlak santri di pesantren. Kejujuran 

merupakan sifat mulia yang dapat mengangkat derajat seseorang, namun 

dalam praktiknya tidak mudah diterapkan karena berkaitan erat dengan 

keimanan dan akhlak individu. Realitas menunjukkan bahwa meskipun 

banyak orang memahami pentingnya kejujuran, pelanggaran terhadap nilai 

ini masih sering terjadi, baik dalam lingkup keluarga, sosial, akademik, 

hingga dalam aktivitas pesantren. Oleh karena itu, implementasi nilai-nilai 

wara’ yang terkandung dalam Kitab Ta’lim Muta’allim dapat menjadi 

landasan teoritis dalam upaya membina kejujuran santri secara lebih 

sistematis di pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori 

pendidikan karakter Islam, khususnya terkait peran wara’ dalam 

menanamkan kejujuran yang berkesinambungan di lingkungan pesantren. 

Selain itu, penelitian dari (Ahmad Marzuki, 2025:108) menguatkan 

landasan teori dalam pendidikan karakter yang menekankan pentingnya 

keterpaduan antara pengetahuan dan pengamalannya, sebagaimana prinsip 

dasar dalam pendidikan Islam bahwa ilmu harus melahirkan amal sebagai 

wujud dari keberkahan dan kedalaman pemahaman. Temuan dalam studi ini 

juga memperkaya wawasan teoritis mengenai peran kitab Ta’lim Muta’allim 

sebagai perangkat pedagogis yang menyatukan unsur akidah, fiqh, dan 
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akhlak secara harmonis dalam proses pembentukan pribadi santri yang utuh 

(insan kamil).  

Kitab ini tidak hanya memberikan kerangka konsep adab dalam 

belajar, tetapi juga secara sistematis membentuk mentalitas spiritual dan 

sosial santri melalui pembiasaan perilaku etis dalam kehidupan pesantren 

sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini turut berkontribusi dalam 

pengembangan konsep kurikulum pesantren yang terintegrasi, berorientasi 

pada nilai-nilai moral transendental, dan mampu merespons tantangan 

pendidikan kontemporer secara lebih komprehensif melalui pendekatan 

karakter Islam yang menyeluruh dan aplikatif. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam keilmuan dalam 

pengembangan karakter, khususnya dalam mengkaji implementasi nilai-

nilai wara’ pada pembentukan akhlak mahasantri. Hasil penelitian ini bisa 

menjadi rujukan teoritis bagi pengembangan pendidikan tentang ajaran 

klasik sehingga dapat memperluas pemahaman tentang relevansi kitab 

kuning dalam pembentukan karakter di zaman kontemporer. Selain itu 

penelitian ini dilakukan supaya apa yang disampaikan oleh penulis dapat 

memberikan wawasan terhadap nilai-nilai wara’ pada akhlak mahasantri, 

serta menjadi rujukan bagi Pondok Pesantren atau lembaga pendidikan lain 

nya untuk mengembangkan karakter dalam bentuk akhlak yang baik. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat langsung bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan 

pesantren. 

a. Bagi mahasantri  

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi mahasantri adalah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada mahasantri 

tentang pentingnya implementasi nilai-nilai wara’ sebagaimana yang 

diajarkan dalam Kitab Ta’lim Muta’allim, khususnya dalam 

membentuk karakter kejujuran di lingkungan pondok pesantren. 

Dengan adanya pembinaan nilai kejujuran ini, diharapkan mahasantri 

tidak hanya memahami konsep kejujuran secara teori, tetapi mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam proses 

belajar, berinteraksi sosial, maupun dalam aktivitas lainnya, sehingga 

tercipta pribadi santri yang berakhlak mulia, dan jujur. 

b. Bagi pengasuh atau pengajar 

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi pengasuh atau pengajar 

adalah sebagai referensi dalam menerapkan metode pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai wara’ yang terdapat dalam Kitab Ta’lim 

Muta’allim, khususnya dalam membina kejujuran mahasantri di 

pondok pesantren. Melalui hasil penelitian ini, pengasuh atau pengajar 

dapat lebih mudah memahami pentingnya menanamkan sikap kejujuran 

kepada santri, tidak hanya melalui ceramah atau pengajaran formal, 
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tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. 

c. Bagi Lembaga pesantren 

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi lembaga pesantren adalah 

sebagai masukan dalam merancang kebijakan dan program pembinaan 

karakter yang lebih terarah, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai 

wara’ dan kejujuran kepada mahasantri. Dengan adanya pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap isi Kitab Ta’lim Muta’allim, 

pesantren dapat mengintegrasikan nilai kejujuran ke dalam seluruh 

aspek kegiatan kepesantrenan, baik dalam kegiatan belajar mengajar, 

kedisiplinan, maupun pembinaan akhlak, sehingga tercipta lingkungan 

pesantren yang tidak hanya mencetak santri berilmu, tetapi juga 

berkarakter jujur dan berintegritas. 

d. Bagi peneliti atau akademis  

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi peneliti atau akademis 

adalah sebagai referensi ilmiah yang dapat memperkaya kajian-kajian 

tentang pendidikan karakter, khususnya terkait implementasi nilai-nilai 

wara’ dan kejujuran dalam perspektif Islam. Penelitian ini juga dapat 

menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang ingin mengkaji lebih 

dalam tentang peran kitab Ta’lim Muta’allim dalam pembentukan 

akhlak santri atau pengembangan metode pendidikan karakter di 

pesantren, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap 
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perkembangan ilmu pengetahuan di bidang etika Islam, pendidikan 

pesantren, dan studi akhlak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh peneliti melalui proses 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di Pondok Pesantren Putri Luqman 

Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan tentang “Implementasi Nilai-Nilai Wara’ 

dalam Kitab Ta’lim Muta’allim dalam Membina Kejujuran Mahasantri di 

Pondok Pesaantren Putri Luqman Hakim Rowolaku Kajen Pekalongan” 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi nilai-nilai wara’ dalam Kitab Ta’lim Muta’allim dalam 

membina kejujuran mahasantri di Pondok Pesantren Putri Luqman Hakim 

Rowolaku Kajen Pekalongan dilaksanakan melalui proses pembelajaran 

dan pembinaan. Implementasi tersebut dilakukan melalui pengajian kitab 

Ta’lim Muta’allim yang disertai penjelasan ustadz mengenai makna wara’, 

pentingnya adab dalam menuntut ilmu, serta sikap kehati-hatian terhadap 

perkara haram dan syubhat. Nilai wara’ kemudian dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari mahasantri melalui sikap menjaga barang 

kepemilikan, menaati aturan pondok, menjalankan amanah, serta 

membiasakan kejujuran dalam aktivitas sederhana seperti koperasi 

kejujuran dan tugas kebersihan. Proses implementasi ini diperkuat dengan 

keteladanan ustadz, arahan langsung dari pengasuh, serta budaya saling 

mengingatkan antar mahasantri sehingga nilai wara’ tidak hanya dipahami 

secara teoritis, tetapi terinternalisasi dalam perilaku dan akhlak keseharian. 
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2. Hasil implementasi nilai-nilai wara’ dalam Kitab Ta’lim Muta’allim 

menunjukkan terbentuknya sikap kejujuran, amanah, kehati-hatian, dan 

tanggung jawab pada sebagian mahasantri, yang tercermin dalam 

pemahaman mereka terhadap konsep wara’, sikap hati-hati dalam menjaga 

hak dan barang orang lain, kejujuran dalam mengemban amanah, serta 

pembentukan akhlak yang baik. Keberhasilan implementasi ini didukung 

oleh lingkungan pesantren yang religius dan kondusif, jumlah mahasantri 

yang terbatas, kompetensi ustadz dalam mengajarkan kitab kuning, serta 

adanya budaya saling menasihati. Namun demikian, proses implementasi 

juga menghadapi beberapa hambatan, antara lain perbedaan kemampuan 

membaca dan memahami kitab gundul, keterbatasan keterampilan menulis 

pegon, pengaruh pertemanan yang kurang mendukung, rendahnya disiplin 

sebagian mahasantri, serta perbedaan latar belakang pendidikan. Faktor-

faktor tersebut menyebabkan tingkat internalisasi nilai wara’ belum 

sepenuhnya merata, sehingga diperlukan pendampingan, pembinaan, dan 

penguatan pembiasaan secara berkelanjutan agar nilai kejujuran dapat 

tertanam secara optimal. 

5.2 Saran 

Penulis memberikan beberapa saran berdasarkan temuan selama proses 

penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini yaitu untuk : 

1. Saran untuk pondok pesantren 

Penting untuk terus memperkuat pelaksanaan pembelajaran kitab 

Ta’lim Muta’allim di lingkungan madrasah. Upaya ini dapat didukung 
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dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang menetap dan belajar di 

Pesantren Luqman Hakim. Semakin banyak mahasantri yang mengikuti 

pendidikan kepesantrenan, semakin besar pula peluang terbentuknya pribadi 

yang lebih berkarakter dibandingkan mahasiswa yang tidak tinggal di 

pesantren. 

2. Saran bagi ustadz 

Bagi guru pengampu Kitab Ta’lim Muta’allim di Pondok Pesantren 

Putri Luqman Hakim, disarankan untuk lebih mengoptimalkan pemahaman 

mahasantri selama proses pembelajaran, terutama dalam pemilihan metode 

mengajar. Mengingat kegiatan belajar dilakukan pada malam hari, sebagian 

mahasantri sering merasa mengantuk, terutama jika metode yang digunakan 

hanya berupa bandongan. Selain itu, ketika mahasantri mengalami kesulitan 

dalam menulis pegon, sebaiknya proses pengajaran dilakukan secara 

perlahan agar mereka lebih mudah mengikuti dan memahami. 

3. Saran bagi mahasantri 

Bagi mahasantri Pondok Pesantren Putri Luqman Hakim, penting 

untuk lebih menjaga diri dalam pergaulan agar tidak terpengaruh oleh hal-

hal negatif. Mahasantri juga diharapkan selalu menampilkan akhlak yang 

baik, baik saat berada di dalam pesantren maupun ketika berada di luar 

lingkungan pesantren. Setelah mempelajari kitab Ta’lim Muta’allim, nilai-

nilai yang diperoleh hendaknya benar-benar diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan terus dijaga hingga seterusnya, bukan hanya saat masih 

tinggal di pesantren saja. 
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4. Saran bagi orang tua 

Bagi orang tua, penting untuk terus memberi dukungan dan motivasi 

kepada anak agar lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran kitab di 

pondok pesantren. Dukungan ini membuat anak merasa lebih nyaman dan 

betah tinggal di pesantren. Selain itu, jika santri mendapat hukuman karena 

melanggar aturan, orang tua perlu memahami bahwa hal tersebut merupakan 

bagian dari proses pendidikan untuk memperbaiki sikap dan membentuk 

karakter anak menjadi lebih baik. 
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